




Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunianya 
sehingga buku  Model – Model Self Regulated Learning Dalam Meningkat Prestasi 
Akademik Siswa telah dapat diselesaikan. Dari model-model Self  regulated learning 
yang konstruktivisme ini penulis menggambarkan beberapa model-model teoritis 
pembelajaran regulasi diri yang  memberikan petunjuk para pembaca  khususnya para 
peneliti dan para pendidik,  peran penting dalam pengembangan  kompetensi belajar 
sepanjang hayat dengan harapan bisa membantu siswa membuat suatu kebiasaan 
dalam belajar yang baik, memperkuat kemampuan belajar dan menerapkan strategi 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil akademik, memantau perkembangan prestasi   
dan mengevaluasi kemajuan akademik para siswa.  
Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku ini untuk itu kritik 
dan saran terhadap penyempurnaan buku ini sangat diharapkan. Semoga buku ini 
dapat memberi maanfaat bagi para peneliti, guru atau pendidik, para pembaca  dan 
bagi semua pihak yang membutuhkan.  
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Cara seseorang dalam mengatur proses kognitifnya telah menjadi fokus dan  
isu bagi para peneliti psikologi pendidikan. Self regulated learning  atau 
pembelajaran regulasi diri telah mengalami suatu perubahan yang sangat besar, 
regulasi diri dianggap memainkan peran penting dalam pengembangan  kompetensi 
belajar sepanjang hayat yang membantu siswa membuat suatu kebiasaan dalam 
belajar yang baik, memperkuat kemampuan belajar dan menerapkan strategi 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil akademik, memantau perkembangan prestasi   
dan mengevaluasi kemajuan akademik siswa.  
Perkembangan regulasi diri bisa dilihat dari perkembangan manusia  sejak  
lahir dan tahapan perkembangan individu berikutnya.  Ada dua periode 
perkembangan yang jelas di mana keterampilan pengaturan diri meningkat secara 
dramatis karena mendasari perubahan neurobiologis. Periode perkembangan tersebut 
adalah  periode pada anak usia dini dan periode masa remaja. Pada dua periode 
perkembangan inilah   merupakan masa yang  menunjukkan peluang tertentu untuk 
diintervensi  (Office of Planning, Research and Evaluation Administration for 
Children and Families U.S. Department of Health and Human Services, 2015). 
Kondisi pendidikan di Indonesia selama ini berdasarkan pada pemetaan The 
Learning Curve Pearson tentang akses dan mutu pendidikan dan  laporan dari 
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beberapa studi internasional tentang kualitas pendidikan di Indonesia yang masih 
rendah  dan tertinggal  dengan negara lain menjadikan keprihatinan dan perhatian 
yang serius. Faktor  utama yang menghambat daya saing Indonesia, salah satunya 
adalah kualitas dan kuantitas SDM  yang belum meningkat, Hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa hal, diantaranya pendidikan di Indonesia dengan pertumbuhan populasi 
yang tidak merata  (Asean  Productivity  Organization, 2015).   
Self regulated Learning  merupakan suatu  proses sosial dimana individu 
merefleksikan dan mempengaruhi kondisi psikologis dan lingkungan dengan cara 
yang memungkinkan mereka untuk memenuhi tuntutan situasional (Zimmerman &  
Schunk 2011;Vassallo, 2012). Ada beberapa domain dan alasan pengembangan 
kemampuan berdasarkan  regulasi diri.  Self regulated Learning  mengacu  pada  
proses  yang  digunakan siswa secara sistematis untuk  memfokuskan pikiran,  
perasaan, dan tindakan pada pencapaian tujuan (Heum Cho & Heron, 2015).  Secara 
garis besar, mengacu pada pembelajaran yang dipandu dengan metakognisi (berpikir 
tentang pemikiran seseorang), aksi strategis (perencanaan, monitoring, dan evaluasi 
kemajuan pribadi terhadap standar, dan motivasi belajar (Burman & Shankar, 2015).   
Aktivitas regulasi diri yang dilaksanakan secara teratur, sangat penting bagi 
kesehatan fisik dan psikologis yang optimal  (Buckley, dkk., 2014).  Kantor 
Perencanaan, Penelitian dan Evaluasi, Administrasi untuk Anak dan Keluarga, 
Departemen Kesehatan dan Layanan Kemanusiaan Amerika Serikat   menyatakan ada 
beberapa  prinsip utama yang terangkum dalam konteks pengembangan regulasi diri. 
Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut : 
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Pertama,  regulasi diri berfungsi sebagai landasan  berfungsinya seseorang 
selama  sepanjang hayat  di berbagai  domain, baik kesehatan mental, kesejahteraan 
emosional, prestasi akademik, kesehatan fisik, dan keberhasilan sosial ekonomi. Hal 
ini membuktikan sebagai respons terhadap kendala-kendala yang ada, sehingga 
menjadi  sasaran yang kuat untuk melakukan perubahan. 
 Kedua, Perspektif  regulasi diri mendefinisikan sebagai tindakan pengelolaan 
kognisi dan emosi untuk mengaktifkan tindakan yang diarahkan pada tujuan seperti 
mengatur perilaku, mengendalikan impuls, dan memecahkan masalah secara 
konstruktif.  
Ketiga, Regulasi  diri dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu dan 
eksternal termasuk kondisi fisik, keterampilan, motivasi, dukungan pengasuhan, dan 
konteks lingkungan. Faktor-faktor ini berinteraksi satu sama lain untuk mendukung 
regulasi diri dan menciptakan peluang tindakan. 
Ke-empat,  Pengaturan diri dapat diperkuat untuk mengajar, dengan  fokus 
pada perhatian, dukungan, dan kesempatan praktek yang disediakan di seluruh 
konteks. Keterampilan yang tidak dikembangkan sejak dini dapat diperoleh 
kemudian, dengan beberapa peluang tindakan. 
Ke-lima,   Pengembangan regulasi diri tergantung pada kerja sama  
pengaturan yang diberikan oleh orang tua atau orang  dewasa lainnya melalui 
interaksi yang hangat dan responsif di mana dukungan, pembinaan, dan pemodelan 
disediakan untuk memfasilitasi kemampuan seorang anak untuk memahami, 
mengungkapkan, dan memodulasi pikiran, perasaan, dan perilaku mereka. 
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Ke-enam,  regulasi   diri dapat terganggu dengan adanya  stres yang 
berkepanjangan,  kesulitan (kemiskinan) dan pengalaman traumatis. Penggelolan   
stres dapat membentuk  keterampilan dalam  menguasai  keterampilan stres maupun  
dukungan terhadap  anak-anak yang dapat membuat efek serta  menghasilkan 
perubahan jangka yang panjang dalam neurobiologi. 
Sejumlah minat yang besar tentang regulasi diri yang ada sekarang ini 
terdapat batasan-batasan konsep yang mengemuka namun  tetap saja kabur. Self 
regulated learning   dapat merujuk pada kognitif, emosional, atau kontrol perilaku, 
termasuk strategi metakognitif, pemahaman pemantauan, strategi, pengaturan usaha, 
ketekunan,  strategi perilaku, kontrol diri. Terjadinya tumpang tindih yang signifikan 
dengan banyaknya konstruks yang  lainnya dalam  proses psikologis sangat diyakini 




BAB II  




Penekanan pada Self regulated Learning  dalam pendidikan dimulai sebagai 
hasil dari penelitian yang berorientasi pada perilaku (Ekeke, & Telu, 2015). Banyak 
perubahan dalam konsep psikologi pendidikan dalam tiga dekade terakhir ini 
sehingga Self regulated Learning  telah menjadi fokus utama dalam penelitian. 
Terdapat beberapa kesamaan yang muncul dari konsep teoritis yang berbeda yang ada 
pada Self regulated Learning  (Tavakolizadeha, dkk., 2011). 
Dari awal munculnya istilah  Self regulated Learning  menjadi pembicaraan 
yang cukup menarik di kalangan psikolog pendidikan,  hal ini dikarenakan 
menekankan tanggung jawab siswa dalam belajar. Baumeister & Vohs (2013) 
menjelaskan bahwa pengaturan diri sebagai kemampuan untuk : 
•     mencapai, mempertahankan, dan mengubah tingkat energi seseorang untuk 
menyesuaikan tuntutan tugas atau situasi; 
•      memantau, mengevaluasi, dan memodifikasi emosi ; 
•      mempertahankan dan mengalihkan perhatian seseorang ketika diperlukan dan 
mengabaikan suatu gangguan; 
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•      memahami cara interaksi sosial dan keterlibatan bagaimana terhubung dengan 
kepedulian apa yang dipikirkan orang lain dan sesuai perasaan berempati dan 
bertindak.  
Boekaerts & Corno  menyatakan bahwa Self regulated Learning  dipandang  
sebagai aktivitas konstruktif kognitif  individu yang mencakup interaksi antara 
strategi kognitif, metakognisi dan motivasi. Namun, Self regulated Learning  
dipandang sebagai hal yang  statis, disposisi individu, kemandirian dari konteks 
pembelajaran (Malmberg, 2014).  Selanjutnya Malmberg menyebutkan bahwa, 
beberapa penelitian terakhir  telah membuktikan  bahwa Self regulated Learning  
tidak bertahan lebih dari situasi belajar yang berbeda, bahkan topik yang berbeda. 
Selama dua dekade terakhir, sebuah  penelitian empiris dan pengembangan teoritis 
model self regulated learning  telah meningkatkan pemahaman kita tentang apa yang 
menjadi ciri khas self regulated learning .  
Perbedaan individu dan kelompok dalam self regulated learning berkaitan 
dengan tingkat prestasi pada siswa (Pintrich & Schunk, 2002). Zimmerman dan 
Labuhn (2012) mengemukakan bahwa siswa yang mampu mengatur diri sendiri 
mampu:  
(a) menghasilkan strategi metakognitif yang tepat, 
 (b) mengembangkan motif efikasi diri yang positif, dan  




Wolters, dkk.  (2003) menyatakan  bahwa, semua model self regulated 
learning, merupakan asumsi bahwa peserta didik dapat berpotensi untuk memantau, 
mengendalikan, dan mengatur aspek-aspek tertentu dari kognisi, motivasi, dan 
perilakunya serta beberapa hal mengenai  lingkungannya. 
Ada tiga fokus dalam self regulated learning 
1. Fokus pertama dalam self regulated learning dan prestasi akademik 
telah menyoroti proses kognitif, seperti keterampilan metakognitif 
siswa sebagai  prediktor fungsi eksekutif prestasi akademik. 
2.  Fokus yang  kedua pada proses regulasi diri  yang paling umum 
bersifat memotivasi yaitu efikasi diri (self-efficacy).  
3. Fokus yang ketiga dalam  pengaturan diri adalah penggunaan strategi 
belajar siswa, seperti manajemen waktu. Pada gilirannya, 
pemahaman tentang mekanisme dan faktor-faktor yang mendasari 
prestasi akademik dapat digunakan untuk memperkaya pendekatan 
bimbingan belajar bagi siswa yang kurang berprestasi sehingga 
memunculnya beberapa implikasi pendidikan dengan mempraktikkan  
dikelas. 
Penelitian-penelitian  sekarang ini, mempunyai asumsi  bahwa fungsi 
eksekutif (kemampuan eksekusi)  siswa, strategi metakognitif, manajemen waktu, dan 
efikasi diri  akademik merupakan  komponen kunci dari proses self regulated 
learning  yang berkontribusi pada pemahaman tentang perbedaan antara siswa 
berprestasi dan siswa yang tidak berprestasi walaupun ada tumpang tindih di antara 
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komponen tersebut. Strategi metakognitif merupakan keterlibatan kognitif saat siswa 
terlibat dalam kegiatan akademik dan menjadi fokus dari beberapa peneliti yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif merupakan kesadaran  siswa dalam 
mengontrol proses kognitif. Fungsi eksekutif/kemampuan eksekusi dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mempertahankan serangkain penyelesaian 
masalah yang tepat untuk pencapaian tujuan masa depan, memainkan peran penting 
dalam proses pembelajaran. Selain fungsi metakognisi dan fungsi eksekutif siswa, 
efikasi diri akademik yang dirasakan oleh siswa merupakan variabel motivasi yang 
penting dalam  prestasi akademik. 
Manajemen waktu dalam belajar adalah salah satu strategi penelitian perilaku 
yang meningkatkan prestasi dalam tugas yang dihadapi, dan dapat digeneralisasi di 
luar konteks pembelajaran (Zimmerman & Schunk, 2011). Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, manajemen waktu merupakan proses self regulated learning  kaitannya  
dengan prestasi  akademik (Zulauf & Gortner, 1999). Penggunaan  perencanaan dan 
manajemen waktu membantu siswa untuk mengatur dirinya lebih baik dalam 
penggunaan waktu belajarnya . 
Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan bahwa strategi metakognitif 
dipandang sebagai strategi yang diadopsi oleh siswa dalam situasi, seperti: 
(a) pemantauan, atau monitoring  
(b) mengetahui apa yang mereka ketahui terkait dengan tugas akademik,  
(c) mengetahui  prosedural, dan  
(d) pengetahuan deklaratif siswa 
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Konstruksi  neuropsikologis fungsi eksekutif melibatkan proses kognitif yang 
mirip dengan metakognisi, seperti perencanaan dan pemantauan diri, akan  tetapi 
dalam literatur psikologis adanya  tumpang tindih konseptual antara faktor-faktor 
metakognisi, fungsi eksekutif, dan manajemen waktu.  
Hanten, dkk.  (2000) membahas fungsi eksekutif dan metakognisi sebagai hal 
yang hampir sama. Poin lain yang menjadi tumpang tindih antara metakognisi dan 
fungsi eksekutif adalah hubungannya dalam proses pengaturan diri. Ini terbukti dalam 
model metakognisi Borkowski (1996), yang menyarankan bahwa metakognisi 
merupakan salah satu komponen kunci dari regulasi diri. Borkowski berpendapat 
bahwa kunci pengaturan diri adalah fungsi eksekutif dan menyatakan bahwa 
keterampilan metakognitif didorong oleh fungsi eksekutif. Barkley (1996) 
mengusulkan bahwa fungsi eksekutif dan metakognisi digunakan secara bergantian 
dalam psikologi kognitif dan psikologi perkembangan.  
Dilihat dari Manajemen waktu, beberapa proses seperti  tujuan mengatur,  
perencanaan, dan  penjadwalan memungkinkan adanya tumpang tindih dengan kedua 
fungsi eksekutif dan metakognisi. Dengan demikian  fungsi eksekutif, strategi 
metakognitif, manajemen waktu, dan efikasi diri (self-efficacy) masing-masing dapat 
menjelaskan perbedaan antara siswa yang kurang berprestasi dengan siswa yang 
berprestasi.  Menurut Zimmerman (1989),  siswa dapat mengatur dirinya  sendiri jika 
metakognitif, motivasi, dan  perilaku aktif  dalam proses belajarnya. Siswa tersebut 
memulai dan mengarahkan usahanya untuk memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan daripada mengandalkan guru, orang tua, atau  instruksi orang lain. Oleh 
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karena itu, tingkat penggunaan fungsi eksekutif oleh para siswa, strategi metakognitif, 
self-efficacy, dan manajemen waktu dapat menjadi indikator kegiatan siswa dalam 
konteks akademik.  
Penelitian terbaru mengatakan bahwa salah satu kunci untuk keberhasilan 
siswa adalah regulasi diri, yaitu kemampuan untuk memonitor dan memodifikasi 
emosi, fokus atau mengalihkan perhatian, untuk mengendalikan impuls, untuk 
mentolerir frustrasi atau menunda kepuasan / delayed gratification (Shankar, 2012). 
Siswa dapat belajar dan berkembang di sekolah dengan  komunitasnya. 
Adanya dukungan sosial siswa baik dari guru, orang tua dan teman sebaya  dirasa 
sangat penting dalam  pembelajaran dan perkembangan siswa  yang sehat. Kerja sama 
guru dan  orang dewasa sangatlah mendukung dalam menumbuhkan regulasi diri  
pada siswa untuk  merubah hidup dan membangun kelanjutan masyarakat yang lebih 
baik dan lebih sehat, untuk itu pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran 
regulasi diri.   self regulated learning  merambah ke dunia psikoneurosains  yang 
mengintegrasikan wawasan dari ilmu saraf, kesehatan, pendidikan dan psikologi 
perkembangan (Shankar, 2012) 
Beberapa penelitian di psikologi pendidikan telah difokuskan pada hubungan 
pemahaman  antara self regulated learning  dengan stres dalam belajar, tingkat 
kecemasan, kompetensi, ancaman dalam bentuk evaluasi  (Kadzikavska, & Wrzosek, 
2012).  Siswa yang memiliki masalah dengan regulasi diri  cenderung mengalami 
hasil belajar yang lebih negatif dan siswa tersebut mengalami penundaan kepuasaan 
yang  lebih tinggi dan  rendahnya efikasi diri (Strunk, & Steele, 2011).  Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa siswa yang memiliki regulasi diri yang rendah juga cenderung 
memiliki efikasi diri yang rendah  dan terlibat dalam penundaan dan kendala  pada  
prestasi akademik (Sitzmann & Ely, 2011; Strunk, & Steele, 2011). Regulasi 
diri  mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosi, perilaku, dan 
kognisi. Regulasi diri mencakup keterampilan regulasi emosional yaitu kemampuan 
emosi melalui strategi kognitif dan perilaku  dan keterampilan fungsi eksekutif yaitu 
bekerjanya memori, penghambat kontrol dan fleksibilitas kognitif. Komponen-
komponen regulasi diri ini bersama-sama bekerja dan telah terbukti untuk 
memprediksi kesiapan sekolah dan prestasi akademik. Banyaknya 
penelitian  menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami kesulitan mengatur 
emosi dan perilaku memiliki prestasi akademik yang kurang dalam menerima 
instruksi dan kurang terlibat dalam pembelajaran (Lawrence, 2015) 
Beberapa  penulis seperti Garner (2009) dan  Zimmerman, (2000) menyatakan 
bahwa dalam bidang psikologi pendidikan telah banyak diskusi tentang  konstruk 
fungsi eksekutif, strategi metakognitif,  manajemen waktu dan efikasi diri (self-
efficacy) dalam proses self regulated learning. Dari banyaknya definisi dan model 
Self  regulated learning   secara   umum dan bersifat konstruktivisme maka dapat 
simpulkankan bahwa  Self  regulated learning merupakan  domain pengaturan diri 
siswa sebagai  agen  dalam  mencapai kepercayaan motivasi (motivational belief) 
yaitu perasaan efikasi diri akademik (academic self efficacy) yang tetap terpelihara. 
Dari kesimpulan mengenai self regulated learning tersebut, Dalam 
perkembangan literatur psikologi pendidikan, self regulated learning  terkait dengan 
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pemberdayaan, lembaga, dan partisipasi demokratis literasi dimana seseorang  dalam 
pembelajaran yang dipandu dengan metakognisi (berpikir tentang pemikiran 
seseorang), aksi strategis (perencanaan, monitoring, dan evaluasi kemajuan pribadi 









A.  Model Fungsi Eksekutif  
Fungsi eksekutif atau sering disebut sebagai kontrol kognitif  merupakan 
serangkaian proses kognitif yang diperlukan untuk kontrol kognitif perilaku, memilih 
dan memonitor keberhasilan perilaku yang memfasilitasi pencapaian tujuan yang 
dipilih. Fungsi eksekutif meliputi proses kognitif dasar seperti kontrol 
atensi,  hambatan kognitif ,  hambatan pengendalian diri , working memory , 
dan fleksibilitas kognitif.  Fungsi eksekutif tingkat tinggi memerlukan penggunaan 
simultan dari berbagai fungsi eksekutif dasar dan 
termasuk perencanaan dan pemecahan masalah   (Diamond, 2013 ).  
Fungsi eksekutif dan pengaturan diri merupakan  proses mental yang 
memungkinkan seseorang  untuk merencanakan, memusatkan perhatian, mengingat 
instruksi, dan membantu banyak tugas dengan baik. Banyak peneliti seperti Garner 
(2009),   Hofmann, dkk., (2012) berpendapat dan berdiskusi tentang  fungsi eksekutif 
dalam  self regulated learning sehingga memunculkan  berbagai perspektif 
bagaimana seharusnya fungsi eksekutif  dioperasionalkan berkaitan dengan self 
regulated learning (Garner, 2009). Hofmann dkk., (2012) menyatakan bahwa fungsi 
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eksekutif (EF) merupakan mekanisme yang penting dalam  pengaturan diri,  Fungsi  
eksekutif memberikan empat asumsi: 
1. Pertama, tiga aspek luas fungsi eksekutif (EF) yaitu memperbarui, menghambat, 
mengalihkan, mengubah atau  mendukung mekanisme tujuan dari  self regulated 
learning. 
2. Kedua, fungsi eksekutif (EF) seperti working memory, secara umum dipandang 
sebagai konsep terbaru tentang kognitif yang  terlibat dalam proses regulasi  
seperti pengalaman emosional yang diinginkan maupun  tidak diinginkan.  
3. Ketiga, fungsi eksekutif (EF) sebagai mekanisme penting  faktor risiko 
situasional yang berkontribusi terhadap kegagalan dalam regulasi diri. 
4.  Keempat, fungsi eksekutif (EF) dapat dilatih, setidaknya sampai pada taraf 
tertentu, atau mengalami peningkatan  yang  dapat diartikan menjadi perilaku 
pengaturan diri yang lebih baik. 
Dengan demikian, self regulated learning  dapat menjadi domain terapan 
dari fungsi eksekutif. Dalam konteks hubungan antara fungsi eksekutif dan self 
regulated learning , Garner (2009) mengemukakan bahwa self regulated learning  
dan fungsi eksekutif dapat dipandang sebagai kelompok konstruksi yang tumpang 
tindih dan terpisah, di mana konstruk self regulated learning  dapat diharapkan 
berkorelasi dengan komponen fungsi eksekutif. Jika hal ini terjadi, fungsi eksekutif 
dipandang sebagai kerangka teoritis, dan itu relevan untuk para peneliti yang 
mempelajari basis pembelajaran neuropsikologis; sedangkan, self-regulated learning 
yang menyoroti proses fungsi eksekutif tentu saja terlibat dalam self regulated 
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learning  terapan (Harris, dkk., 2012). Jadi, dalam  penerapan fungsi eksekutif untuk 
konteks terapan self-regulated learning merupakan hal yang baru sedangkan  
metakognisi secara umum telah dipahami sebagai proses kognitif dalam konstruksi 
regulasi diri yang lebih luas (Efklides, 2006). 
B. Fungsi Eksekutif dan Prestasi Akademik 
Garner (2009) menyatakan bahwa fungsi eksekutif adalah proses 
neurokognitif yang diarahkan pada tujuan yang memungkinkan mengontrol dan 
mengkoordinasi kognisi dan perilaku. Penggunaan fungsi-fungsi ini memfasilitasi 
penetapan tujuan, di mana, respon individu yang tidak pantas dihambat atau dialihkan 
secara umum, melibatkan perilaku yang terencana, fleksibel, berorientasi pada masa 
depan (Alvarez & Emory, 2006). Beberapa atribut utama tentang keterampilan-
ketrampilan  telah diidentifikasi dalam definisi fungsi eksekutif, yaitu : 
 (a) perencanaan,  
(b) organisasi,  
(c) penghambatan, 
 (d) pemantauan, dan  
(e) pengalihan (Barkley, 2001; Perner & Lang, 2000) 
 Perencanaan mengacu pada kemampuan  internal  yang mewakili hubungan 
antara perilaku saat ini dan hasil akan masa depan, serta kapasitas untuk 
merencanakan, yang memungkinkan individu untuk menetapkan dan 
mempertahankan suatu tujuan (Barkley, 2001). Penggunaan perencanaan jangka 
pendek dan jangka panjang dapat memfasilitasi keberhasilan akademik untuk 
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meningkatkan prioritas tugas belajar misalnya  perencanaan jangka pendek  dan 
memilih  jurusan, keputusan akan  kelulusan ( Garner, 2009) 
 Organisasi kognitif adalah komponen kunci kedua dari fungsi eksekutif. 
Adanya suatu keterampilan mengorganisasi memungkinkan individu untuk: (a) 
mengendalikan perhatian dan content working memory ; dan (b) menentukan 
prioritas, mengatur waktu secara efektif, dan melacak tugas. Menurut Mayer (1991), 
penggunaan proses tersebut meningkatkan kesuksesan di dalam  kelas. 
 Penghambatan atau pengalihan  merupakan  komponen kunci ketiga dari 
fungsi eksekutif yang memungkinkan individu untuk mengontrol dan menghambat 
respon yang tidak perlu (Garner, 2009). Jika impuls tidak dihambat, sulit bagi 
seseorang untuk mengendalikan emosinya, terutama ketika frustrasi, yang dapat 
mengarah pada:  
(a) pengambilan keputusan yang buruk,  
(b) tugas yang belum selesai, dan  
(c) gangguan hubungan sosial.  
Penghambatan  yang buruk Juga berkaitan dengan prestasi  akademis yang 
buruk (Zentall, 2005), dan ini sebagai manisfestasi  tanggapan yang tidak sesuai 
untuk pertanyaan atau pengambilan keputusan yang buruk terkait praktik akademik. 
Akhirnya, penggunaan penghambatan memungkinkan individu untuk mengadopsi 
pemikiran dan perilaku yang fleksibel (Latzman , dkk., 2010).  
Pengalihan atau pergeseran menurut Monsell (1996), adalah kemampuan 
untuk berubah antara banyak tugas, mental, atau operasi, ini disebut sebagai peralihan 
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perhatian. Kemampuan ini telah diuji  dalam konteks prestasi  pada pasien yang 
mengalami kerusakan otak secara umum di  laboratorium yang dirancang khusus, di 
mana individu tidak dapat beralih di antara tugas-tugas (Monsell, 1996). Kemampuan 
untuk bergeser diperlukan untuk banyak tugas akademik, sehingga individu dapat 
berhasil memperbarui informasi dan mengubah prosedur. 
 Blair (2002) meneliti hubungan antara aspek fungsi eksekutif dan prestasi 
akademik pada kelompok umur yang berbeda. Keterampilan yang berkorelasi dengan 
kemampuan berprestasi baik secara akademis sangat tergantung pada kemampuan 
fungsi eksekutif. Mercer (2005) meneliti fungsi eksekutif dalam hubungannya dengan 
keterampilan menulis, ,  memori kerja, dan  produksi teks, yang saling berkaitan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa  fungsi eksekutif mempunyai kontribusi dalam 
prestasi menulis. Fokus penelitian Mercer (2005) pada siswa yang tidak terdiagnosis / 
tipikal untuk menguji kontribusi fungsi eksekutif terhadap aspek prestasi akademik 
misalnya, Ekspresi dalam tulisan. 
 Untuk siswa remaja,  hubungan antara fungsi eksekutif dan prestasi  
akademik masih terbatas. selain aspek fungsi eksekutif, metakognisi adalah 
komponen lain yang dianggap berkontribusi terhadap kompetensi siswa dalam 
pencapaian akademik. Dalam argumen teoretis yang membahas adanya tumpang 
tindih antara fungsi eksekutif dan metakognisi serta model teoretis, metakognisi dapat 
beroperasi sebagai proses pengaturan yang memantau dan mengontrol proses kognitif 
yang lebih mendasar (Hanten, dkk., 2000; Nelson & Narens, 1990). Selain itu, bukti 
dari penelitian neuroimaging menunjukkan bahwa kedua proses berbagi elemen saraf 
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umum di lobus frontal (Chiou, 2009). Karena kesamaan teoretis dan fisiologis ini, 




Model Metakognisi Pengaturan Diri 
 
 
A. Definisi Metakognisi  
Metakognisi adalah sebuah konsep yang telah digunakan untuk merujuk 
kepada berbagai epistemologis proses. "Metakognisi" pada dasarnya berarti kognisi 
tentang kognisi, yaitu, mengacu pada kognisi urutan kedua: pikiran tentang pikiran, 
pengetahuan tentang pengetahuan atau refleksi tentang tindakan. Jadi jika kognisi 
melibatkan mengamati, memahami, mengingat, dan aktivitas lainnya, maka individu 
tersebut mengamati dirinya sendiri, mengerti akan dirinya dan  selalu mengingat. 
kognisi tentang kognisi dapat diberi label sebagai metaperception, 
metacomprehension dan Metamemory dengan metakognisi sebagai  superordinat. 
(Eleonora Papaleontiou-Louca,2008) 
Metakognisi awalnya disebut sebagai pengetahuan tentang dan kegiatan 
regulasi kognitif seseorang dalam proses pembelajaran (Veenman V. J. dkk, 2006). 
Istilah metakognitif pertama kalinya diperkenalkan oleh J.H Flavell   (1976)  yang 
mengartikan metacognition sebagai knowing about knowing (pengetahuan  tentang  
pengetahuan).  Flavell  (1971)  menggunakan  istilah metamemory  berkenaan  
dengan  kemampuan  individu  untuk  mengelola  dan memantau  masukan,  
penyimpanan,  pencarian  dan  pengambilan  isi  memorinya.   Flavell  juga 
menyatakan  bahwa metakognisi    terdiri dari  kedua  aspek  yaitu  monitoring  dan  
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regulasi sehingga metakognisi didefinikan sebagai berikut: 
In  any  kind  of  cognitive  transaction  with  the  human  or  non-
human environment,  a  variety  of  information  processing  activities  
may  go  on. Metacognition  refers,  among  other  things,  to  the  
active  monitoring  and consequent regulation and orchestration of 
these processes in relation to the  cognitive  objects  or  data  on  which  
they  bear,  usually  in  service  of some concrete goal or objective. 
(1976:.232). 
 
Pengertian metakognisi juga dikemukakan oleh Hacker (2003) yang 
mendefinisikan :    
“ Metacognition  is  include the knowledge of one's own  cognitive  
andaffective  processes  and  states  as  well  as  the  ability  to  
consciously  anddeliberately monitor and regulate those processes and 
states.” 
 
 Margaret  W.Matlin  (1994) mendefinisikan   metakognitif sebagai : 
 “knowledge  and awareness  about  cognitive  process-or  out  
thoughts  about  thinking, Metaconition  is  an  intriguing  process  
because  we  use  our  cognitiveprocesses  to  contemplate  our  
cognitive  processes.  Metacognition  is important because our 
knowledgeabout our cognitive processes can guide in arranging 
circumstances and selecting strategies to improve  future cognitive 
performance.” 
 
Sedangkan Livingstone (1997) mendefinisikan metakognisi sebagai thinking 
about thinking atau berpikir tentang berpikir. Metakognisi, menurut Livingstone 
Metakognisi adalah kemampuan berpikir di mana yang menjadi objek berpikirnya 
adalah proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri. Ada pula beberapa ahli yang 
mengartikan metakognisi sebagai thinking about thinking,, learning to think, learning 
to study, learning how to learn, learnig to learn, learning about learning (NSIN 
Research Matters No. 13, 2001). 
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William Peirce mendefinisikan metakognisi secara umum dan secara khusus. 
Menurut Peirce (2003), secara umum metakognisi adalah berpikir tentang berpikir. 
Sedangkan secara khusus, dia mengutip definisi metakognisi yang dibuat oleh Taylor, 
yaitu :  
“an appreciation of what one already knows, together with a correct 
apprehension of the learning task and what knowledge and skills it 
requires, combined with the ability to make correct inferences about 
how to apply one’s strategic knowledge to a particular situation, and 
to do so efficiently and reliably.” (Peirce, 2003). 
 
Moore (1982) mendefinisikan sebagai pengetahuan individu mengenai 
berbagai aspek berpikir dan juga menggambarkan sebagai kemampuan individu untuk 
menyesuaikan kognitifnya  untuk meningkatkan pemahaman yang lebih efektif. 
Dalam review terbaru dari Flavell (2000), Flavel membagi teori metakognitif dalam 
dua bidang penelitian  yaitu  pengetahuan dan proses. Metakognitif pengetahuan 
termasuk pemahaman tentang bagaimana pikiran bekerja secara umum dan 
bagaimana pikiran bekerja secara  khusus. Proses perencanaan, pemantauan, dan 
mengatur pikiran secara umum dikenal sebagai proses eksekutif, yang 
melibatkan interaksi dari dua tingkat: tingkatan pertama adalah kreatif, 
asosiatif, menjelajah pikiran dan tingkatan kedua  adalah eksekutif, mencoba untuk 
tetap pada tugas  (Eleonora Papaleontiou-Louca,2008). 
Meichenbaum mendefinisikan metakognisi mengacu pada kesadaran 
seseorang akan pengetahuannya, apa yang akan dilakukan serta  ketidaktahuanya 
akan kemampuannya  untuk memahami, mengendalikan, dan memanipulasi suatu 
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proses kognitif (Teaching Exellence in Adult Literacy No.4,2010) . 
 Dari beberapa  definisi di atas dapat dipahami bahwa metakognitif adalah 
pengetahuan dan kesadaran tentang proses kognitif, atau pengetahuan tentang pikiran 
dan  cara kerjanya.  Metakognitif  merupakan  suatu  proses  menggugah rasa  ingin  
tahu  karena   menggunakan  proses  kognitif   untuk merenungkan proses kognitif. 
Metakognitif memiliki arti penting dalam  sebuah  proses  pembelajaran,  karena  
pengetahuan  tentang  proses kognitif   dapat  memandu    dalam  menata  suasana  
dan menyeleksi  strategi  untuk  meningkatkan  kemampuan  kognitif    di  masa yang 
akan datang. 
Flavell  (1976)  mengidentifikasikan bahwa  anak- anak  secara  bertahap akan  
memperoleh,  menyimpan  dan  mengambil  informasi, tahapan-tahapan  itu  terdiri  
dari:   
(a)  Anak  belajar  untuk  mengidentifikasi  situasi  dengan  secara sadar 
menyimpan informasi tertentu yang dapat digunakan pada waktu yang 
akan datang.  
(b)    anak belajar untuk menjaga  informasi yang diperolehnya saat  ini  yang  
mungkin  berkaitan  dengan  pemecahan  masalah  sesuai kebutuhannya,  
dan   
(c)  anak  belajar  bagaimana  membuat  pencarian  informasi secara  
sistematis  yang  dapat  membantunya  dalam  memecahkan  masalah, 
bahkan ketika kebutuhan untuk itu belum diramalkan. 
Selanjutnya,  Flavell  memberikan  empat  model formal  pemantauan  
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metakognitif  dengan memasukkan  empat  bagian yang  meliputi  
(a) pengetahuan metakognitif,  
(b) pengalaman  metakognitif,  
 (c)  tugas-tugas  atau  tujuan,  dan   
(d)  strategi  atau kegiatan.  
(Model metakognitif  Flavell  dapat dilihat pada gambar 4.1). 
Menurut  Flavell  (1976), pengetahuan  kognitif secara  umum  dapat 
dibedakan menjadi tiga variabel, yaitu:  
a) Variabel Individu yang  mencakup pengetahuan tentang persons, 
manusia(diri  sendiri  dan  juga  orang  lain)  yang  berarti  bahwa  manusia  
memiliki keterbatasan dalam jumlah informasi yang dapat diproses. Dalam 
variabel ini  tercakup  pula  pengetahuan  kita  tentang  kelemahan dan  
kekuatan  diri dalam suatu bidang.  
b) Variabel  tugas  yang  mencakup  pengetahuan  tentang  tugas-tugas  yang 
mengandung arti bahwa beberapa  kondisi sering menyebabkan kita lebih 
sulit  atau  lebih  mudah  memecahkan  suatu  masalah  atau  menyelesaikan 
suatu tugas. 
 c) Variabel  strategi  yang  mencakup  pengetahuan  tentang  bagaimana 
melakukan  sesuatu  atau  bagaimana  mengatasi  kesulitan.  Variabel  ini 
mengandung wawasan seperti ; beberapa langkah kognitif akan menolong 
menyelesaikan  sejumlah  besar  tugas  kognitif  (mengingat, 
mengomunikasikan,  membaca, dan lain sebagainya)  akan  tetapi  beberapa  
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strategi  akan membantu menyelesaikan  beberapa  tugas yang lebih  baik 
daripada  tugas-tugas yang lainnya. 
Flavell (1987) menguraikan beberapa aspek teori yang diusulkan pada tahun  
1979.  Dalam  kategori  pengetahuan  metakognitif,  Flavell  menyarankan subkategori  
variabel  ;  Flavell mendefinisikan  variabel intra-individu  seperti pengetahuan  atau  
keyakinan  tentang  kepentingan,  kecenderungan,  bakat, kemampuan,  dan  
sejenisnya, dari diri  sendiri  atau orang  lain.  variabel  Inter - individu  memberikan  
perbandingan  antara  diri  dan  orang  lain  dengan  cara relativistik.  Kesepakatan  
subkategori  universal  dengan  generalisasi  sebuah bentuk  pengetahuan  orang  
tentang  belajar  dan  peserta  didik  secara  umum. Flavell  menggarisbawahi  
pentingnya  pengaruh  budaya  pada  pembentukan keyakinan tentang belajar. 
Flavell  (1987)  menawarkan  deskripsi  tambahan  variabel  tugas, 
mencerminkan bahwa individu belajar tentang implikasi bahwa berbagai tugas 
memiliki  ciri  masing-masing.  Pengalaman  pribadi  membangun  serangkaian  
harapan tentang tugas-tugas yang sulit dan berat. Berbagai tugas  memerlukan  
berbagai  strategi  pengolahan  dan  tuntutan  yang berbeda pada individu. Variabel 
Strategi yang saling berhubungan dengan tujuan individu  dan tujuan dalam 
pembelajaran (Flavell, 1987).  
Penting untuk membedakan antara strategi  kognitif,  seperti  menjumlahkan  
kolom  angka,  dan  strategi metakognitif,  seperti  mengevaluasi  apakah  jawaban  
yang  benar  telah diperoleh. Pengalaman  metakognitif, menurut    Flavell    (1979)  
adalah  tentang fenomena termasuk tanggapan internal subyektif  dari seorang individu 
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untuk pengetahuan,  tujuan, atau  strategi  metakognitifnya  sendiri .  Pengalaman   ini 
dapat  memberikan  umpan  balik  internal  tentang  kemajuan  saat  ini,  harapan akan 
masa depan, tingkat pemahaman, dan menghubungkan informasi baru dengan yang  
lama.  Tugas  baru  yang sulit  dilakukan  di  bawah  tekanan  cenderung 
mempengaruhi hubungan pengalaman metakognitif.  
Menurut Flavell (1979) pengalaman metakognitif  bisa menjadi proses 
kesadaran informasi, memori atau pengalaman mengiingat sebagai sumber dalam  
proses  pemecahan  masalah  kognitif.  Pengalaman  metakognitif  juga mencakup 
respon afektif terhadap tugas. kesuksesan atau kegagalan, frustrasi atau kepuasan,  dan  
banyak  efek tanggapan  lainnya  terhadap  tahapan  pelaksanaan tugas  bagi   individu  
yang  mungkin  sebenarnya  akan  menentukan minatnya  atau  keinginan  untuk  
mengejar  tugas-tugas  serupa  di  masa yang akan datang.  
Flavell  (1987)  menklarifikasikan   pada  pengalaman  metakognitif  jangka  
panjang. Ia  mendefinisikan  pengalaman  metakognitif sebagai kesadaran  afektif atau  
kognitif  yang  relevan  dengan  proses  berpikir seseorang.  Dia  menggambarkan  
berbagai  contoh  seperti  perasaan  bahwa seseorang tidak memahami sesuatu, 
merasakan sesuatu yang sulit atau mudah diingat,  memecahkan,  atau  memahami,  
dan  merasa  bahwa  seseorang mendekati  atau  gagal  untuk  mendekati  tujuan  
kognitif.  Pengalaman metakognitif  muncul  ketika  mereka  secara  eksplisit  dituntut  
oleh  situasi, seperti  ketika  seseorang  ditanya  mengapa  ia  memilih  jawaban  
tertentu  atau cara tertentu melakukan sesuatu. Situasi yang berbeda yang  baru dikenal 
serta harapan yang  menghasilkan  pengalaman  metakognitif.  Situasi  memiliki  
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konsekuensi yang penting  yang dapat  merangsang dengan kuat pengalaman 
metakognitif . Jika  hasilnya sangat  penting,  individu  cenderung untuk  memantau 
penilaian dan  pengambilan  keputusan  lebih  hati-hati.  Konflik  dan  paradoks  juga 
memicu  pengalaman  metakognitif.  Menyadari  inkonsistensi,  perbedaan cenderung  
menghasilkan  respon  afektif   yang  kuat. Pengalaman subyektif lebih kearah 
emosional  pengalaman metakognitif yang lebih kuat. 
Tujuan dan  tugas-tugas metakognitif adalah  hasil yang  diinginkan atau 
tujuan dari sebuah usaha kognitif. Tujuan dan tugas meliputi pemahaman akan  tugas  
dan    menghasilkan  target  tujuan yang meningkatkan  pengetahuan seseorang  
tentang  sesuatu.  Pencapaian  tujuan  pengetahuan  dan  pengalaman metakognitif  
sangat  menarik  untuk  penyelesaian  masalah  yang  sukses (Flavell, 1979).  
Strategi  metakognitif dirancang  untuk  memantau  perkembangan kognitif  
dan  mengontrol  aktivitas  kognitifnya    untuk  memastikan  bahwa tujuan  kognitif 
telah  terpenuhi.  Seseorang  dengan keterampilan  metakognitif  dan  kesadaran  
metakognitif yang  baik  digunakan  untuk  mengawasi  proses  belajarnya,  
merencanakan  dan memantau  kegiatan  kognitif  yang  sedang  berlangsung,  dan  
untuk membandingkan  hasil  kognitif  dengan  standar  internal  maupun  eksternal. 
 Flavell (1979) menunjukkan bahwa strategi tunggal dapat berjalan lebih baik 
untuk  tujuan  kognitif  atau  metakognitif  dan  untuk  bergerak  ke  arah  tujuan dalam 
domain kognitif atau metakognitif. Flavel memberi contoh menanyakan pertanyaan  
kepada  diri  sendiri  di  akhir  unit  pembelajaran  dengan  tujuan meningkatkan  
konten  pengetahuan,  atau  untuk  memantau  pemahaman  dan penilaian terhadap 
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pengetahuan baru. Berikut  dibawah  ini  adalah  gambar  tentang  empat  kelas  
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Para ahli yang memfokuskan  perhatiannya pada metakognisi, seperti John 
Flavel (Livington, 1997), menyatakan bahwa metakognisi memiliki dua komponen, 
yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi, dan (b) mekanisme pengendalian diri dan 
monitoring kognitif. Sedang Flavell (Livingston, 1997) mengemukakan bahwa 
metakognisi meliputi dua komponen, yaitu  pengetahuan metakognisi (metacognitive 
knowledge), dan  pengalaman atau regulasi metakognisi (metacognitive experiences or 
regulation). Kedua komponen metakognisi, yaitu pengetahuan metakognitif dan 
regulasi metakognitif, masing-masing memiliki sub komponen-sub komponen 
sebagai-mana disebutkan berikut ini (OLRC News. 2004) 
1) Pengetahuan tentang kognisi (knowledge about cognition) 
Pengetahuan metakognitif terdiri dari sub kemampuan-sub kemampuan sebagai 
berikut : 
a) declarative knowledge,  
b) procedural knowledge,  
c) conditional knowledge 
2) Regulasi tentang kognisi (regulation about cognition) 
Regulasi metakognitif terdiri dari sub kemampuan-sub kemampuan :  
a) planning, 
 b) information management strategies,  
c) comprehension monitoring,  
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d) debugging strategies, dan 
 e) evaluation. 
Pengetahuan tentang kognisi adalah pengetahuan tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan kognisinya, yang mencakup tiga sub komponen.  
Komponen pertama, declarative knowledge, yaitu pengetahuan tentang diri 
sendiri sebagai pembelajar serta strategi, keterampilan, dan sumber-sumber belajar 
yang dibutuhkannya untuk keperluan belajar.  
Komponen kedua, procedural knowledge, yaitu pengetahuan tentang bagaimana 
menggunakan apa saja yang telah diketahui dalam declarative knowledge tersebut 
dalam aktivitas belajarnya.  
Komponen ketiga, conditional knowledge, adalah pengetahuan tentang bilamana 
menggunakan suatu prosedur, keterampilan, atau strategi dan bilamana hal-hal 
tersebut tidak digunakan, mengapa suatu prosedur berlangsung dan dalam kondisi 
yang bagaimana berlangsungnya, dan mengapa suatu prosedur lebih baik dari pada 
prosedur-prosedur yang lain. 
Regulasi kognisi terdari dari sub komponen-sub komponen sebagai berikut: 
1. Planning  adalah kemampuan merencanakan aktivitas belajarnya.  
2. Information management strategies, adalah kemampuan strategi 
mengelola informasi berkenaan dengan proses belajar yang dilakukan.  
3.  Comprehension  monitoring, merupakan kemampuan dalam memonitor 
proses belajarnya dan hal-hal yang berhubungan dengan proses tersebut.  
4.  Debugging  strategies, adalah kemampuan strategi-strategi  yang 
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digunakan untuk membetulkan tindakan-tindakan yang salah dalam 
belajar.  
5. Evaluation adalah kemampuan mengevaluasi efektivits strategi 
belajarnya, apakah ia akan mengubah strateginya, menyerah pada 
keadaan, atau mengakhiri kegiatan tersebut. 
B. Model Metakognisi 
Borkowski dkk. (1989)  memberikan kontribusi untuk pemahaman tentang 
keberhasilan dan kegagalan siswa dalam mengeneralisasi strategi dan telah  
mendefinisikan karakteristik yang baik dalam penggunaan strategi atau informasi 
prosesor. Menurut definisi ini, keberhasilan integrasi kognitif, motivasi, pribadi dan 
komponen situasional mendasari pengolahan informasi yang baik. 
Lebih lanjut Borkowski & Thorpe (1994)  mengintegrasikan model dalam 
proses yang berorientasi metakognisi yang menggambarkan perkembangan regulasi 
diri, ada kemiripan  sebagai fungsi eksekutif, seperti secara bertahap melanjutkan dari 
pembelajaran keterampilan kognitif tingkat yang lebih rendah dan menjadi secara 
bertahap terkait dengan keadaan motivasi positif. 
Perkembangan regulasi diri  dimulai ketika anak-anak diajarkan penggunaan 
strategi pembelajaran. Anak akan  semakin menambah pengetahuan tentang atribut 
strategi tertentu. Dengan perkembangan waktu, anak-anak belajar untuk mengetahui 
strategi pembelajaran lainnya. Anak anak akan menerapkannya dalam konteks yang 
beragam dan akan memberikan kontribusi untuk memperluas  dan memperkaya 
pengetahuan strategi belajarnya. Regulasi diri muncul ketika anak-anak mampu 
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memilih strategi yang tepat dan memantau prestasi akademiknya sehingga  proses 
strategis akan membentuk  : 
1. Regulasi diri, anak-anak akan mengenali fungsinya dalam  berperilaku 
strategis dalam belajar.  
2. Menciptakan dan mengembangkan persepsi efikasi diri  dan keyakinan 
atribusi sehingga menghubungkan penggunaan strategi secara  pribadi 
dan motivasi  
 Tindakan  kognitif  dirasa sangat penting karena dapat menyebabkan umpan 
balik tentang keberhasilan atau kegagalan dan penyebab terkait. umpan balik ini 
diasumsikan memiliki peran penting dalam membentuk keadaan pribadi-motivasi 
yang pada gilirannya memberikan energi pada proses eksekutif yang diperlukan 
untuk seleksi strategi masa depan (Borkowski, 1996).  
Selanjutnya, pengetahuan umum anak-anak tentang dunia dan pengetahuan 
domain-spesifiknya  berkembang. Domain-spesifik pengetahuan sering cukup untuk 
memecahkan masalah sendiri, tanpa strategi pembelajaran sehingga membentuk 
model yang mencakup sistem self, yang terdiri dari orientasi tugas, harga diri, 
personal  dan tujuan pembelajaran (Borkowski, 1996). 
Borkowski telah melakukan banyak penelitian pada pelatihan strategi atau 
instruksi dan transfer keterampilan strategis, paling sering pada anak-anak dengan 
prestasi yang rendah, hiperaktif atau impulsif. Borkowski (1996) meneliti pengaruh 
pelatihan atribusi dan kontrol diri terhadap  pemeliharaan dan perilaku strategis 
secara umum di kelas kedua, ketiga dan keempat dengan prestasi dan hiperaktif. Tiga 
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kondisi percobaan diciptakan: kelompok kontrol diri, kontrol diri ditambah kelompok 
atribusi dan kelompok kontrol strategi. Semua kelompok menerima pelatihan strategi 
memori tertentu. Selain itu, kelompok kontrol diri menerima urutan pelatihan kontrol 
diri melalui pemodelan dan praktek langsung. Kontrol diri ditambah atribusi 
kelompok menerima, di samping pelatihan khusus strategi memori dan pelatihan 
pengendalian diri, atribusi diri  meningkatkan pelatihan, yang dirancang untuk 
mempengaruhi keyakinan siswa tentang pentingnya upaya dalam meningkatkan 
prestasi. Kelompok kontrol hanya menerima latihan strategi memori tertentu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam kontrol diri ditambah atribusi kelompok 
meningkat lebih dari yang lain: pada post-test tiga minggu mereka menunjukkan skor 
membaik di atribusi, pengendalian diri dan penggunaan strategi dan mereka tetap 
ditingkatkan digunakan strategi pada panjang suatu istilah post-test selesai 10 bulan 
kemudian. Dengan demikian disimpulkan bahwa atribusi dan pelatihan pengendalian 
diri harus dimasukkan sebagai langkah untuk menanggulangi minimnya strategis 
pada anak-anak dengan keterbelakangan dan hiperaktif. 
Borkowski (1996) memberikan contoh lain dari penelitian pelatihan strategi 
yang  meneliti peran faktor-faktor kontekstual dalam pengembangan penggunaan 
strategi. Sebuah metode penemuan terbimbing dibandingkan dengan instruksi strategi 
langsung matematika di kelas ketiga. pembelajaran penemuan didasarkan pada 
perspektif konstruktivis dan dengan demikian pada keterlibatan aktif siswa dalam 
proses pembelajaran; siswa tidak secara eksplisit diajarkan strategi belajar tertentu 
tetapi memiliki kesempatan untuk menciptakannya. Peran Guru mengevaluasi dan 
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mengarahkan siswa dalam proses berpikir. instruksi strategi langsung, selain  
mengajar strategi eksplisit. Dengan hipotesis instruksi berbasis penemuan akan 
mengakibatkan prestasi akademik yang lebih baik, kapasitas yang lebih baik untuk 
memecahkan masalah yang disajikan dalam bentuk yang berbeda atau konteks dan 
kemampuan yang lebih baik untuk berpikir dan berkomunikasi secara pengolahan 
strategi dari instruksi strategi langsung. Lebih lanjut berhipotesis bahwa, 
dibandingkan dengan instruksi strategi langsung, dipandu penemuan akan 
berkontribusi pada pengembangan keyakinan dan tujuan tentang alasan untuk sukses 
lebih kuat. Penelitian ini terdiri dari lima fase: pra-tes, intervensi (penemuan belajar, 
mengajar strategi langsung, pengajaran langsung ditambah penemuan atau kontrol), 
sebuah post-test langsung, tes pemeliharaan jangka pendek empat minggu kemudian 
dan jangka panjang pemeliharaan tes sembilan minggu setelah intervensi awal. Hasil 
mengkonfirmasi hipotesis bahwa kondisi pembelajaran penemuan menyebabkan 
prestasi yang lebih baik dalam pasca-tes dan uji pemeliharaan jangka panjang 
daripada instruksi strategi langsung dalam tugas-tugas yang disajikan dalam bentuk 
yang berbeda daripada selama instruksi. Kondisi Penemuan ini menyatakan bahwa  
lebih penting  pengetahuan metakognitif dalam fase perencanaan  self regulated 
learning  dengan penggunaan strategi tujuan motivasi daripada  faktor tugas 
ekstrinsik dan strategi langsung (Garner, 2009). Demikian pula, Zimmerman (1998) 
mengusulkan tiga fase untuk pengaturan diri, yang melibatkan Metakognisi. Fase 
pertama meliputi penetapan tujuan, perencanaan strategis, dan self-efficacy, di mana 
siswa mengidentifikasi tujuan mereka, membuat rencana untuk mencapainya, dan 
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mempertimbangkan seberapa besar kemungkinan mereka akan mencapai tujuan 
mereka. Fase kedua adalah kontrol prestasi atau kehendak, yang meliputi perhatian: 
(a) fokus, (b) instruksi mandiri, dan (c) pemantauan diri. Pada fase ini, siswa 
mencoba tugas belajar dan memantau apa yang mereka pelajari. Akhirnya, fase 
refleksi diri difokuskan pada perbandingan informasi yang dipantau sendiri dengan 
standar atau tujuan dan reaksi terhadap hasilnya. Selama tahap refleksi, siswa: (a) 
menilai keberhasilan atau kegagalan mereka, (b) memodifikasi efikasi dirinya, (c) 
membuat atribusi kausal, dan (d) beradaptasi untuk pembelajaran di masa depan. 
Singkatnya, strategi metakognitif di lingkungan pendidikan merupakan aspek dari 
proses kemandirian dalam belajar. Disarankan di sini bahwa komponen metakognisi 
termasuk dalam konstruksi self regulated learning yang lebih luas. Di Selain 
metakognisi, konstruk lain dari self regulated learning yang penting untuk 
keberhasilan akademik adalah keyakinan motivasi siswa, yaitu  self-efficacy 
akademik. 
B. Metakognisi dan Prestasi Akademik  
Strategi metakognitif yang diadopsi siswa mewakili keterlibatan kognitifnya 
dalam kegiatan akademik. Flavell (1979) mendefinisikan metakognisi sebagai 
pengetahuan dan kognisi tentang fenomena kognitif. Berdasarkan literature dalam 
bidang ini, ada dua aspek berbeda dari metakognisi yaitu :  
(a) pengetahuan tentang kognisi dan  
(b) regulasi kognisi. 
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 Keduanya dipandang penting untuk pembelajaran yang efektif (Tobias & 
Everson, 2002). Dunslosky & Thiede (1998) memandang metakognisi sebagai proses 
mental tingkat tinggi yang terlibat dalam pembelajaran yang mencakup membuat 
rencana belajar. Pentingnya mengadaptasi strategi kognitif seseorang untuk tuntutan 
tugas telah menjadi fokus dari beberapa model pengaturan diri. Biggs (1985) 
mengatakan bahwa, untuk pembelajaran yang efektif, siswa harus menyadari 
persyaratan tugas dan dapat melakukan kontrol atas proses kognitif yang digunakan 
untuk memenuhi ini. 
Persyaratan. Meta-learning, menurut Biggs, terjadi ketika siswa menggunakan 
strategi kognitifnya untuk memenuhi persyaratan tugas. Demikian juga, dalam 
penelitian Winne dan Hadwin (Abd-El-Fattah, 2011) tentang self regulated learning , 
metakognisi mencakup empat tahap dasar yaitu  definisi tugas, penetapan tujuan dan 
perencanaan, berlakunya strategi, dan adaptasi. 
 Winne dan Hadwin menyarankan agar pelajar mengembangkan persepsi 
tentang apa tugas itu dan sumber daya yang tersedia,  menyusun rencana untuk 
mengatasi tugas itu,  mengadaptasi strategi penelitian, dan  membuat perubahan untuk 
struktur kognitifnya tergantung pada persepsi prestasi. 
Model   kontemporer self regulated learning  mengusulkan bahwa self 
regulated learning  dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan kontekstual,  oleh 
karena  pembelajaran regulasi diri bervariasi tergantung pada situasi belajar (Hadwin, 
dkk., 2011).  Salah satunya model Boekaerts  yaitu  belajar adaptasi yang 
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memfokuskan  siswa di dalam ruangan kelas.  premis dasarnya  adalah bahwa peserta 
didik berusaha untuk menyeimbangkan dua prioritas, yaitu  
1. Memperluas  pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan sumber daya 
pribadi mereka  dalam  penguasaan pembelajaran,  dan  
2. Menetapkan   apa yang diketahui  dan dipercayai  para peserta didik  untuk 
menghindari dan mengatasi atau cara  belajar. 
Sesuai dengan dua cara, siswa mengacu pada konstelasi: (1) strategi 
pembelajaran yang membangun sumber daya dan (2) strategi coping yang melindungi 
sumber daya. Dengan demikian, model  Boekaerts  memadukan unsur kognitif dan 
unsur motivasi. Kesuksessan  ini tergantung pada kapasitas peserta didik untuk 
menilai situasi secara keseluruhan dan   mengendalikan elemen pendekatan tugas 
untuk belajar. 
Ada  tiga sumber utama informasi. Ketika peserta didik terlibat  dalam 
belajar,  yang pertama adalah persepsi  dari  lingkungan. Ini adalah gabungan dari 
tugas, instruksi guru, dan harapan dari konteks fisik dan sosial.  Sumber kedua 
informasi adalah spektrum pengetahuan dan keterampilan khusus untuk domain tugas 
yang terdiri rencana aksi. Rencana tersebut meliputi: sebelum pengetahuan deklaratif 
dan prosedural, keberhasilan taktik dan strategi yang  telah digunakan sebelumnya, 
ditambah pengetahuan metakognitif. Sumber ketiga adalah kekurangan tingkatan  
informasi  tujuan siswa, motivasi, dan nilai-nilai. Model  Boekaerts menekankan 
peserta didik menetapkan tujuan dan cara mengontrol untuk keberhasilan dan 
kegagalan. Hasil  regulasi diri merencanakan bagaimana mereka dapat menerima 
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umpan balik tentang tujuan. Ketika tujuan tidak terpenuhi, peserta didik berusaha 
untuk menyeimbangkan tujuan yang berkaitan dengan penguasaan dan beradaptasi  
untuk mempertahankan keseimbangan perasaan dan memuaskan dirinya.   (Vohs, & 
Baumeister., 2016 ; Aukrust,  2011) 
Pintrich (2000) mengemukakan bahwa siswa: (a) mengembangkan persepsi 
tentang tuntutan tugas, (b) terlibat dalam pemantauan metakognitif, (c) memilih dan 
menerapkan strategi kognitif yang sesuai untuk tuntutan tugas, dan (d) mengevaluasi 
tugas. Prestasi merupakan refleksi dari efektivitas strategi kognitif. Pintrich 
menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang diatur sendiri yang agak beragam ini 
mewakili interaksi antara faktor-faktor pribadi dan situasi belajar seperti: (a) tuntutan 
tugas, (b) koordinasi penetapan tujuan dan metakognisi, (c) penggunaan strategi 
pembelajaran kognitif, dan (d) refleksi diri. 
Peneliti metakognisi berikutnya telah menawarkan kerangka kerja yang 
sedikit berbeda untuk kategorisasi pengetahuan kognitif. Misalnya, beberapa peneliti 
Cross & Paris, (1988),  Kuhn,(2000),   Schraw dkk., (2006),  Schraw & Moshman, 
(1995) yang telah menggunakan konsep-konsep pengetahuan deklaratif dan 
prosedural untuk membedakan kognitif jenis pengetahuan. Kuhn & Dean (2004) 
mengkarakterisasi pengetahuan kognitif deklaratif secara luas sebagai pemahaman 
epistemologis, atau pemahaman siswa tentang berpikir dan mengetahui secara umum. 
Lebih lanjut Schraw dkk., (2006)  menggambarkan pengetahuan kognitif deklaratif 
sebagai pengetahuan tentang diri sendiri sebagai pembelajar dan faktor-faktor apa 
yang mungkin memengaruhi  prestasi siswa.  Paris & Winograd (1990) membahas 
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proses penilaian diri sebagai refleksi tentang keadaan pengetahuan pribadi untuk 
menjawab pertanyaan, "Apakah saya tahu ini?" Selain itu, Cross dan Paris 
mendefinisikan pengetahuan kognitif deklaratif sebagai khusus dalam konteks 
membaca sebagai kesadaran akan faktor-faktor yang mungkin memengaruhi 
kemampuan membaca. Di sisi lain, pengetahuan prosedural melibatkan kesadaran dan 
manajemen kognisi, termasuk pengetahuan tentang strategi (Cross & Paris, 1988; 
Kuhn & Dean, 2004; Schraw dkk., 2006). Lebih lanjut  Schraw dkk., mendefinisikan 
pengetahuan kognitif bersyarat yang merupakan pengetahuan tentang mengapa dan 
kapan harus menggunakan strategi yang diberikan. Selain itu, pengetahuan tentang 
akurasi pemantauan adalah kemampuan yang terlibat dalam aspek metakognitif 
regulasi kognisi (Schraw & Dennison, 1994). Hal Ini berkaitan dengan pembelajaran 
di lingkungan yang kompleks dan tercermin dalam indeks prestasi akademik. Dengan 
demikian siswa  dapat secara akurat membedakan antara apa yang telah mereka 
ketahui dan apa yang belum dipelajari, memiliki keuntungan dalam menangani 
tuntutan akademis, terutama, mereka yang sering membutuhkan pembaruan dan 
dibangun berdasarkan pengetahuan sebelumnya (Tobias & Everson, 2002). 
 Dalam konteks hubungan antara metakognisi dan pretasi  akademik, Vrugt & 
Oort (2008) bekerja dengan sampel mahasiswa untuk menyelidiki sejauh mana 
strategi metakognitif berkontribusi terhadap kinerja akademik. Dalam sampel 952 
mahasiswa tahun pertama, Vrugt & Oort menggunakan jalur analisis untuk 
menyelidiki hubungan timbal balik antara: (a) tujuan pencapaian; (b) strategi studi; 
(c) metakognisi (mis., pengetahuan metakognitif, regulasi, dan pengalaman); dan (d) 
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prestasi akademik. Para penulis menemukan bahwa penggunaan strategi manajemen 
sumber daya metakognitif dan siswa memiliki efek positif pada prestasi akademik 
mereka yang diukur dengan skor ujian. Sebaliknya, penggunaan strategi kognitif 
permukaan memiliki a efek negatif pada prestasi akademik mereka. Sehubungan 
dengan penyelidikan mereka tentang pengaruh akurasi pemantauan pengetahuan 
terhadap kinerja akademik, Tobias & Everson (2000, 2002) menguji kemampuan 
peserta didik untuk membedakan antara apa yang mereka ketahui dan tidak ketahui 
dalam sampel mahasiswa. 
Temuan Tobias & Everson menunjukkan bahwa kemampuan pemantauan 
pengetahuan merupakan faktor penting bagi peserta didik dari semua tingkat 
kemampuan dan tahap perkembangan. Dalam peninjauan naratif dari puluhan studi 
dengan siswa dari segala usia dan kemampuan, Tobias dan Everson menemukan 
bahwa siswa, yang mampu membedakan antara apa yang mereka tahu dan apa yang 
tidak mereka ketahui, lebih cenderung unggul daripada siswa yang tidak mampu. 
untuk membedakan tingkat pemahaman mereka. Kemampuan pemantauan 
pengetahuan telah ditemukan terkait dengan kinerja akademik di berbagai kelompok 
umur (Tobias & Everson, 2002). Namun masih ada  kebutuhan untuk mengatasi 
hubungan ini untuk siswa  dengan penekanan pada perbedaan individu antara yang 
berprestasi tinggi dan rendah. Selain kontribusi fungsi eksekutif dan strategi 
metakognitif terhadap prestasi akademik, efikasi diri siswa sebagai harapan motivasi 








Penelitian  mengenai self-regulated learning sebagai bagian dari teori 
kognitif sosial secara umum mengintegrasi beberapa proses  yang meliputi  Penetapan 
tujuan, Pemodelan sosial, Umpan balik atribusi, Instruksi strategi, Verbalisasi diri, 
dan  Evaluasi diri (Harris, dkk., 2012).  Dalam penelitian  saat ini, model teori 
kognitif sosial Bandura (1986) tentang self regulated learning sebagai kerangka teori 
yang menghubungkan variabel-variabel yang diminati para peneliti. Konsep Bandura 
tentang hubungan timbal balik triadik merupakan pusat teori kognitif sosial. 
Zimmerman  (1989) membahas self regulated learning dalam konteks gagasan timbal 
balik triadik yang menerangkan bahwa ada hubungan sebab akibat antara personal,  
perilaku dan  lingkungan.   
Zimmerman menyatakan  bahwa self regulated learning tidak ditentukan 
hanya oleh proses pribadi, melainkan, proses ini diasumsikan dipengaruhi oleh proses 
lingkungan dan perilaku dalam pola timbal balik. Sehubungan dengan proses ini, ada 
tiga bagian yang menarik untuk didiskusikan mengenai self regulated learning yaitu  
pengamatan diri,  penilaian diri, dan  reaksi diri. 
Pengamatan diri sebagai perhatian dari aspek perilaku seseorang (Schunk, 
1994). Pengamatan perilaku dapat memberikan pengetahuan yang berguna tentang 
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seberapa baik seseorang berkembang menuju tujuannya. Pengamatan diri dipengaruhi 
oleh proses personal seperti self efficacy (efikasi diri), penetapan tujuan, dan 
perencanaan metakognitif, serta oleh pengaruh perilaku (Zimmerman, 1989). Lebih 
lanjut, Schunk menggambarkan pengamatan diri sebagai cara  penilaian perilaku dan 
pola motivasi bagi siswa. Schunk menyarankan bahwa, melalui proses self-recording, 
siswa dapat menilai perilakunya pada berbagai dimensi prestasinya serta dapat 
memantau kemajuannya dalam mencapai tujuan.  
Selanjutnya adalah penilaian diri. Penilaian diri adalah evaluasi siswa 
terhadap prestasi siswa dibandingkan dengan tujuan dan standar siswa (Zimmerman, 
1989). Dalam definisi ini, evaluasi diri bergantung pada proses pribadi seperti efikasi 
diri, penetapan tujuan, dan pengetahuan standar, serta tanggapan yang diamati 
sendiri. Pengetahuan tentang standar atau tujuan mungkin dihasilkan dari norma 
sosial atau tingkat kinerja sebelumnya (Bandura, 1986). Dua cara umum di mana 
siswa dapat mengevaluasi diri prestasinya yaitu  
 (a)    untuk mengetahui  prosedur secara perilaku, seperti pemeriksaan ulang 
jawaban mereka pada ujian tertentu dan  
(b)    untuk membandingkan jawaban mereka dalam kaitannya dengan orang-
orang dari siswa lain atau lembar jawaban (Zimmerman, 1989). 
Reaksi diri adalah bagian  terakhir dari kemandirian belajar yang melibatkan 
pengaturan diri siswa berdasarkan teori kognitif sosial. Reaksi diri adalah reaksi 
siswa terhadap kemajuannya menuju tujuan (Schunk, 1994). Seperti halnya dengan 
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pengamatan diri dan evaluasi diri, reaksi diri peserta didik melibatkan proses pribadi 
seperti:  
(a) personal  persepsi efikasi,  
(b) penetapan tujuan, 
 (c) perencanaan metakognitif, serta  
(d) hasil perilaku.  
Hubungan antara proses-proses ini bersifat timbal balik. Sebagai contoh, 
tingkat awal efikasi diri akan memengaruhi siswa untuk mengadopsi strategi 
penelitian tertentu (Zimmerman, 1989). Berdasarkan teori kognitif sosial, ada tiga 
regulasi diri dari strategi reaksi diri yang diberikan:  
(a)  reaksi diri perilaku yang digunakan siswa untuk mengoptimalkan respons 
belajar spesifik mereka,  
(b) reaksi diri pribadi yang dengannya mereka meningkatkan proses pribadi 
selama belajar, dan 
 (c) lingkungan diri 
Sehingga munculnya reaksi siswa untuk meningkatkan lingkungan belajarnya 
(Zimmerman & Martinez-Pons, 1986).  Selain perspektif 3 hal di atas mengenai self 
regulated learning, Pintrich (2004) mengemukakan bahwa ada empat dimensi proses 
belajar mandiri. Dimensi pertama adalah kognisi, yang menyangkut berbagai proses 
mental yang digunakan siswa untuk menyandikan proses ketika terlibat dalam tugas 
akademik. Proses-proses ini mencakup penggunaan strategi pembelajaran kognitif 
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dan metakognitif siswa. Misalnya, siswa dapat memonitor dan mengontrol 
penggunaan: (a) latihan, (b) teknik organisasi, dan (c) strategi elaborasi. 
Motivasi dan pengaruh merupakan dimensi kedua dari pembelajaran yang 
dapat diatur sendiri oleh siswa (Pintrich, 2004). Artinya, tingkat motivasi siswa 
mewakili target penting untuk pengelolaan pembelajaran mereka. Wolters (2003) 
mengidentifikasi banyak strategi yang digunakan siswa untuk mempertahankan atau 
meningkatkan motivasi mereka, yaitu : 
 (a)   imbalan yang disediakan sendiri,  
(b)  diskusi diri /pembicaraan sendiri tentang pentingnya atau kegunaan 
materi, dan  
(c) menjadikan kegiatan belajar menjadi permainan sehingga lebih 
menyenangkan. 
Dimensi ketiga yang dapat diatur oleh siswa adalah perilaku atau partisipasi 
aktualnya, perilaku atau tindakan fisik lainnya yang diberlakukan sebagai bagian dari 
proses pembelajaran (Wolters, 2003). Misalnya, siswa menggunakan strategi 
manajemen waktu untuk mengatur dan mengendalikan saat kapan dan di mana siswa 
harus belajar. 
Akhirnya, dimensi keempat pembelajaran yang diidentifikasi oleh Pintrich 
(2004) sebagai target potensial regulasi siswa adalah konteks atau lingkungan. Area 
ini mencakup aspek-aspek dari: tugas langsung,  ruang kelas, atau bahkan lingkungan 
value budaya tertentu . Misalnya, siswa dapat memantau dan mengontrol:  
pencahayaan, suhu, dan kebisingan di lingkungannya. Selain itu, siswa  dapat 
44 
 
menggunakan strategi pencarian bantuan untuk mengelola pembelajaran mereka 
dengan secara efektif memanfaatkan guru, orang tua, teman sebaya, atau orang lain 
dalam lingkungan sosialnya. 
 Singkatnya, dimensi yang melibatkan pengamatan diri, penilaian diri, dan 
reaksi diri selaras dengan fungsi eksekutif, strategi metakognitif, efikasi diri, dan 
manajemen waktu, dalam hal itu, semua dimensi ini mewujudkan berbagai pola 
pemantauan diri, perencanaan, serta kepercayaan motivasi siswa. Misalnya, 
keberadaan pola motivasi dan kognitif memfasilitasi keterlibatan siswa dalam tugas 
akademik yang pada gilirannya, mengarah pada prestasi akademik yang lebih baik.  
Tugas pendidikan adalah mengupayakan agar siswa bisa mengenal potensi 
dirinya, sedangkan pendidikan berperan memberikan fasilitas agar para siswa dapat 
mengembangkan potensinya.  Lunenburg (2011) menyatakan bahwa konsep self 
regulated learning mengintegrasikan tentang belajar efektif dan motivasi dalam hal 
ini adalah efikasi diri.  Efikasi  diri mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dalam 
tiga cara, yaitu  
Pertama.   Efikasi diri  mempengaruhi siswa untuk  memilih tujuan sendiri. 
Siswa dengan efikasi diri yang   rendah cenderung menetapkan tujuan yang relatif 
rendah untuk dirinya. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri  yang tinggi cenderung 
menetapkan tujuannya yang tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa seseorang tidak 
hanya belajar tetapi juga menunjukkan konsistensi efikasi dirinya 
Kedua,  Efikasi diri  mempengaruhi  belajar serta usaha  siswa untuk belajar. 
Siswa    dengan efikasi diri tinggi umumnya bekerja keras untuk belajar bagaimana 
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melakukan tugas-tugas baru, karena mereka yakin bahwa upaya mereka akan 
berhasil. Siswa  dengan efikasi diri  yang kurang pada siswa kurang  berusaha dalam   
belajar dan melakukan tugas-tugas yang kompleks, karena mereka tidak yakin usaha 
akan membawa kesuksesan. 
Ketiga,  efikasi diri  mempengaruhi ketekunan dan usaha siswa melakukan  
tugas-tugas yang sulit.  Siswa yang berefikasi diri  tinggi yakin bahwa mereka dapat 
belajar dan melakukan tugas tertentu.  Cenderung  bertahan,  tetap berusaha ketika 
muncul masalah,  sebaliknya, siswa  yang berefikasi diri  rendah tidak mampu belajar 
dan melakukan tugas yang sulit cenderung menyerah ketika muncul masalah . Dalam 
tinjauan literatur yang luas pada efikasi diri, Albert Bandura  menyimpulkan bahwa  
efikasi diri  adalah faktor penentu yang kuat pada prestasi belajar. 
Self  regulated learning  mendukung perspektif  sosial-kognitif   yang paling 
baik dipahami,  yaitu  adanya  hubungan timbal balik, dimana kognitif  faktor pribadi, 
lingkungan dan perilaku berinteraksi dengan cara timbal balik. Hubungan  timbal 
balik, yang termasuk lingkungan sosial dan berbagai konteks pembelajaran, 
merupakan kognisi sebagai fundamental sosial. Lingkungan  memiliki dampak yang 
signifikan terhadap pengembangan , dan juga mempengaruhi aktualisasikan self 
regulated learning  .  Pemahaman  self regulated learning  juga melibatkan bahwa 
fitur kontekstual membentuk dan membatasi kualitas belajar siswa. Namun, pada saat 
yang sama, bagaimana siswa belajar dipengaruhi oleh apa yang individu membawa 
ke situasi belajar tertentu, oleh karena itu, self regulated learning  dipandang sebagai 
suatu proses aktif, daripada atribut statis pelajar (Panadero, & Tapia, 2014).  
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Perspektif sosial-kognitif menekankan kontrol individu atas belajar dalam berbagai 
situasi pembelajaran. Dari perspektif ini, sejauh mana aktualisasi pembelajaran 
regulasi diri merupakan asumsi yang ditentukan oleh seseorang dalam 
menginterpretasi dari situasi pembelajaran. Untuk menyimpulkannya,  meskipun 
salah satu pembelajar mungkin tahu bagaimana mengatur diri sendiri dalam belajar, 
tidak berarti  regulasi  diaktifkan. (Hadwin, dkk.,   2011). Karena itu, tidak hanya ciri-
ciri siswa seperti bakat  yang mempengaruhi kesuksesan  belajar atau karakteristik 
dari situasi belajar, akan tetapi ketika  mengaktifkan untuk melakukan  proses 
regulasi diri akan  memediasi konteks hubungan dan keberhasilan belajar  siswa 
tersebut,  Oleh karena itu, self regulated learning    memerlukan lebih  sekedar 
keterampilan individu,  termasuk harapan  dan kondisi situasional yang kondusif 
untuk self regulated learning . 
Melihat  perspektif sosial-kognitif  tersebut,  diperlukan  asumsi bahwa 
sosial dan diri dipandang sebagai entitas yang terpisah, sedangkan  peran sosial dan 
faktor lingkungan merupakan faktor  untuk mempengaruhi pelajar dan memberikan 
kesempatan bagi pengembangan keterampilan self regulated learning  .  (Hadwin, 
dkk., 2010).  Lebih lanjut Hadwin, dkk.  menyatakan bahwa  kerangka teoritis self 
regulated learning  beranggapan bahwa faktor  sosial sebagai faktor  yang sentral.  
Model   sosial kognitif Zimmerman  terhadap pembelajaran  regulasi diri 
mendukung perspektif  sosial kognitif   yang paling baik dipahami yaitu  adanya  
hubungan timbal balik, dimana faktor kognitif,  pribadi, lingkungan dan perilaku 
berinteraksi dengan cara timbal balik. Hubungan  timbal balik, yang termasuk 
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lingkungan sosial dan berbagai konteks pembelajaran, merupakan kognisi sebagai 
fundamental sosial. Lingkungan  memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pengembangan , dan juga mempengaruhi aktualisasikan self regulated learning. 
Pemahaman  self regulated learning juga melibatkan bahwa fitur kontekstual 
membentuk dan membatasi kualitas belajar siswa. Namun, pada saat yang sama, 
bagaimana siswa belajar dipengaruhi oleh apa yang individu bawa ke arah situasi 
belajar tertentu, oleh karena itu, self regulated learning dipandang sebagai suatu 
proses aktif, daripada atribut statis siswa (Panadero & Tapia, 2014). 
Model  pembelajaran diri dari model Zimmerman  lebih memfokuskan 
diskripsi konstruksi motivasi yang mempengaruhi aktualisasi  self regulated learning. 
Zimmerman mendefinisikan  peserta didik mandiri dapat diidentifikasikan  
berdasarkan tingkat self regulated learning yang terjadi  (Malmberg, 2014). 
Self  regulated learning merupakan suatu  proses sosial dimana individu 
merefleksikan dan mempengaruhi kondisi psikologis dan lingkungan dengan cara 
yang memungkinkan mereka untuk memenuhi tuntutan situasional (Vassallo, 2012; 
Zimmerman, & Schunk 2011).  
Dalam dekade terakhir ini, pembelajaran  regulasi  telah menjadi kata kunci 
dalam bidang pendidikan dan psikologi, dan ada banyak bukti empiris yang terlibat 
berbagai aspek self regulated learning (Sun, 2014)  Akan tetapi, tidak semua siswa 
aspek pengetahuan tentang diri yang berpengaruh dalam kehidupan siswa di sekolah 
dan  menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.  
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Efikasi diri yang dirasakan merupakan salah satu penentu yang mengatur 
prestasi akademik (Bandura, dkk. 2003; Multon , dkk. 1991), mungkin karena itu 
mewakili komponen lain dari self regulated learning. Schunk (1989) menggunakan 
self-efficacy yang dirasakan sebagai strategi pengaturan diri, melalui   proses : 
 (a) pengamatan diri, 
 (b) penilaian diri, dan  
(c) reaksi diri.  
Selain itu, Zimmerman (2000) menyatakan bahwa efikasi diri memainkan 
peran selama fase pemikiran, perencanaan, dan pemantauan prestasi self regulated 
learning. Para  peneliti seperti Pajares (2008),  Zimmerman & Pons, (1990) telah 
menemukan bahwa efikasi diri  dan penggunaan strategi pengaturan diri memiliki 
dampak timbal balik positif satu sama lainnya ; keyakinan efikasi diri yang lebih 
tinggi meningkatkan penggunaan strategi pengaturan diri, sebaliknya juga dengan  
penggunaan strategi pengaturan diri dapat meningkatkan keyakinan efikasi diri dan 
prestasi akademik. Dengan demikian, kunci Self regulated learning ada pada efikasi 
diri dengan kata lain   menunjukkan bahwa keberadaan efikasi diri  meningkatkan 
tingkat pengaturan diri  dan hal ini merupakan efek kasual bisa dua arah antara efikasi 
diri  dan regulasi diri. 
Menariknya, keyakinan self-efficacy umumnya dapat menjelaskan sekitar 
25% dari varian dalam prediksi prestasi akademik (Pajares, 2006). Menurut teori 
kognitif sosial Bandura (1986), terdapat interaksi antara perilaku, faktor pribadi, dan 
kondisi lingkungan, yang berkontribusi pada prestasi  akademik. 
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Siswa  mengembangkan keyakinan self-efficacy yang memungkinkan untuk 
melakukan kontrol atas pikiran, perasaan, dan tindakan mereka. Keyakinan ini 
mempengaruhi proses kognitif, motivasi, afektif, dan pengambilan keputusan dan 
menentukan apakah individu akan melihat diri mereka mampu atau tidak mampu. 
Selain itu, keyakinan self-efficacy terkait dengan domain akademik tertentu (Klassen, 
2002) dan dibentuk oleh pengalaman sebelumnya  terutama pengalaman penguasaan, 
pesan verbal, dan  pengaruh  sosial (Mattern & Shaw, 2010). 
 Bandura (1993) mengusulkan bahwa keyakinan self-efficacy mempengaruhi 
hasil sekolah  karena kehadiran mereka meningkatkan motivasi dan kegigihan siswa 
untuk menguasai tugas akademik yang menantang dan mendorong penggunaan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara efisien. Self-efficacy telah 
terbukti berhubungan dengan pilihan tugas, tingkat motivasi, serta upaya dan 
ketekunan dengan tugas. Ada minat yang kuat dalam menemukan sejauh mana efikasi 
diri siswa diprediksi prestasi akademiknya. Misalnya, dalam meta-analisis studi 
penelitian self-efficacy, yang diterbitkan antara 1977 dan 1988, Multon dkk.  (1991) 
menemukan hubungan positif antara efikasi diri dengan prestasi akademik. Coutinho 
(2008) meneliti hubungan antara self efficacy dengan prestasi akademik menurut  
IPK. Siswa tahun pertama tidak dimasukkan dalam penelitian untuk memastikan 
bahwa IPK akan didasarkan pada lebih dari dua semester; dengan demikian, ukuran 
prestasi akademik akan lebih representative prestasinya. Coutinho menemukan bahwa 
self-efficacy berhubungan positif dengan IPK. Demikian pula, Chemers, Hu, & 
Garcia (2001) meneliti hubungan antara self-efficacy, kepercayaan diri, harapan 
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akademis, dan kinerja akademik dengan sampel 373 siswa menunjukkan bukti bahwa 
peran efikasi diri dalam keberhasilan akademik. Juga, harapan dan kinerja akademik 
dikaitkan dengan self-efficacy akademik. Artinya, individu dengan kepercayaan diri, 
tampil lebih baik secara akademis daripada individu yang memiliki rasa percaya diri 
lebih rendah. 
Demikian pula, individu, yang melaporkan harapan yang lebih tinggi untuk 
sukses, menunjukkan kinerja akademik yang lebih tinggi. Lane (2004) meneliti 
hubungan antara self-efficacy, harga diri, prestasi akademis sebelumnya, dan prestasi 
akademik saat ini di antara sampel 205 siswa. Nilai rata-rata setiap siswa dari modul 
yang dipelajari digunakan sebagai indikator pencapaian akademik. Hasil dari analisis 
regresi berganda menunjukkan bahwa self-efficacy memediasi hubungan antara 
prestasi akademik sebelumnya dan prestasi akademik. Temuan ini mendukung 
efektivitas efektivitas langkah-langkah efikasi diri dalam pengaturan akademik. 
Barber (2009) meneliti kontribusi efikasi diri akademik dan faktor sosio 
demografis terhadap prestasi akademik, sebagaimana ditentukan oleh IPK semester 
pertama, dengan sampel 250 generasi pertama dan perguruan tinggi komunitas 
generasi pertama siswa. Temuan ini mendukung sudut pandang bahwa self-efficacy 
akademik tampaknya menjadi faktor signifikan yang berkontribusi terhadap prestasi 
akademik; tingkat self-efficacy akademik yang lebih tinggi menyebabkan IPK 
semester pertama lebih tinggi untuk generasi pertama dan non-pertama mahasiswa 
perguruan tinggi komunitas generasi. 
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Dalam sebuah studi baru-baru ini yang luas, Mattern dan Shaw (2010) 
meneliti hubungan antara self-efficacy akademik yang diukur dengan Estimasi Diri 
Kemampuan Matematika dan Estimasi Kemampuan Menulis terhadap hasil akademik 
seperti yang dilaporkan oleh College Board database. Laporan  mencakup skor SAT 
dan IPK sekolah menengah yang terdiri dari kuesioner SAT. Sampel dalam penelitian 
ini terdiri dari 107.453 mahasiswa dari 110 universitas di seluruh Amerika Serikat. 
Hasil penelitian  menemukan bahwa mahasiswa dengan akademik yang lebih tinggi 
kepercayaan dirinya juga lebih tinggi dilihat dari skor SAT,  nilai, dan tingkat retensi 
tahun kedua. Berkenaan dengan karakteristik demografi kelompok peserta dengan 
kepercayaan diri, Mattern dan Shaw (2010) menemukan bahwa tingkat self-efficacy 
yang tinggi lebih cenderung menggunakan strategi belajar yang penting untuk 
menyelesaikan tugas akademik, dan salah satu strategi ini adalah manajemen waktu. 
Akhirnya, sulit untuk mengetahui arah penyebabnya dan efek antara self-efficacy dan 
prestasi akademik, arahnya bisa jalan baik. Karena prestasi  akademik yang sukses 
dapat mengarah pada self-efficacy yang tinggi, self efficacy yang tinggi juga dapat 





Model Manajemen Waktu Dari Regulasi Diri 
 
Strategi manajemen waktu dianggap sebagai konstruk perilaku yang telah 
dibahas dalam diskusi self regulated learning  (Eilam & Aharon, 2003). Selanjutnya 
Eilam & Aharon mengatakan bahwa strategi manajemen waktu telah muncul sebagai 
aspek kognitif penting self regulated learning, yang mengarah pada pencapaian 
akademik yang lebih tinggi. Siswa  dapat mengatur sendiri perilaku mereka atau 
partisipasi aktual mereka, melakukan, atau tindakan fisik lainnya yang diberlakukan 
sebagai bagian dari proses pembelajaran, misalnya, strategi manajemen waktu yang 
digunakan siswa untuk mengatur dan mengendalikan di mana dan kapan untuk 
kecocokan belajar bidang ini. Eilam dan Aharon mendefinisikan manajemen waktu 
sebagai aplikasi proses pengaturan diri dalam domain temporal yang bertujuan 
membahas rencana dan efisiensinya  (2003). 
Manajemen waktu belajar adalah sumber penting lain keterampilan siswa 
dalam mengatur diri sendiri atas prestasi akademiknya. Untuk berhasil memenuhi 
persyaratan di kelas siswa terhubung dengan tenggat waktu yang eksplisit dan 
implisit, dimana siswa harus:  
(a) merencanakan mereka waktu belajar,  
(b) merasa efikasi akan  manajemen waktu mereka, dan  




 Namun, khususnya, tidak ada kesepakatan di antara penulis dalam hal definisi 
istilah, manajemen waktu. Dalam studi yang diusulkan oleh  Britton dan Tesser 
(1991) mendefinisikan perilaku manajemen waktu lebih disukai, di mana 
mengidentifikasi manajemen waktu sebagai kemampuan siswa untuk mengatur 
perencanaan waktu jangka pendek dan panjang.Karena itu, fokusnya adalah pada tiga 
komponen manajemen waktu:  
(a) Jangka panjang perencanaan, di mana siswa tahu bagaimana mengatur 
rencana yang akurat untuk seluruh program studi; 
(b) Perencanaan jangka pendek, di mana siswa mengatur waktu mereka 
selama satu minggu mengerjakan PR dan ujian 
(c) Sikap waktu  mengacu pada bagaimana perasaan siswa tentang efisiensi 
penggunaan waktunya, kontrol siswa terhadap penggunaan waktu, dan 
keterampilannya  dalam pemantauan waktunya (Juvonen & Wentzel, 
1996).  
Mengingat hal ini, perilaku manajemen waktu dan keyakinan manajemen 
waktu adalah komponen penting dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, para 
peneliti meneliti pentingnya manajemen waktu dalam prestasi akademik untuk 
mahasiswa perguruan tinggi. Dalam konteks kontribusi manajemen waktu terhadap 
prestasi akademik di perguruan tinggi, Balduf (2009) menggunakan desain penelitian 
kualitatif untuk menguji  penyebab underachievement dengan sampel tujuh 
mahasiswa baru, yang telah mendapatkan akademik peringatan atau masa percobaan 




keterampilan belajar yang tidak memadai, dan motivasi internal versus eksternal 
berkontribusi terhadap prestasi akademik yang rendah. Dalam penelitian  lain yang 
dilakukan oleh  Macan, dkk.,  (1990) yang meneliti empat faktor manajemen waktu 
dalam sampel 123 mahasiswa menunjukkan bahwa  Faktor pertama , menetapkan 
tujuan dan prioritas; dan factor kedua , mekanik, perencanaan, dan penjadwalan; 
Faktor ketiga, kontrol waktu yang dirasakan; dan  Faktor keempat, preferensi untuk 
disorganisasi diukur dengan Skala Perilaku Manajemen Waktu. Macan dkk.,  
mengeksplorasi hubungan antara empat faktor ini dengan prestasi akademik yang  
diukur dengan IPK siswa yang dilaporkan sendiri dan penilaian prestasi yang 
dilaporkan sendiri dibandingkan dengan siswa lain. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semua faktor manajemen waktu berkorelasi dengan prestasi akademik; 
Namun, kontrol waktu yang dirasakan adalah prediktor terkuat dalam prestasi  
akademik. 
Manajemen waktu ditemukan terkait dengan prestasi  akademik yang buruk 
dalam studi Balduf (2009). Tidak hanya manajemen waktu yang buruk kemungkinan 
menyebabkan kegagalan akademik bagi para siswa, kurangnya proses motivasi dan 
kognitif mungkin telah terlibat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, model 
komprehensif komponen manajemen waktu, serta variabel motivasi dan kognitif 
diujikan.  Menariknya, tidak hanya praktik manajemen waktu yang baik berkontribusi 
pada prestasi  akademik yang lebih baik, sikap siswa terhadap manajemen waktu 
memiliki dampak positif pada prestasi akademiknya seperti hasil penelitian yang 




Britton dan Tesser meneliti efek dari praktik manajemen waktu terhadap prestasi 
akademik.  Pada tahun 1983, 90 siswa sekolah menengah diteliti dalam 
menyelesaikan kuesioner manajemen waktu dan mengerjakan test  Scholastic 
Aptitude Test (SAT). Analisis komponen utama dari 35 item instrumen manajemen 
waktu mengidentifikasi tiga komponen yaitu  perencanaan jangka panjang, 
perencanaan jangka pendek, dan sikap terhadap waktu.   
Pada tahun 1987, 4 tahun kemudian, penelitian IPK kumulatif  menunjukkan 
hasil  bahwa sikap akan waktu dan perencanaan jangka pendek memprediksi IPK 
siswa sedangkan perencanaan jangka panjang tidak memprediksi IPK siswa. 
Demikian juga, penelitian yang dilakukan oleh Wells yang  meneliti hubungan antara 
perilaku dan sikap manajemen waktu dengan alat ukur kuisioner manajemen waktu 
menunjukkan IPK dan prestasi akademiknya. Dengan  sampel 88 siswa, perilaku 
manajemen waktu, perasaan, dan kepercayaan menunjukkan kontribusi pada IPK 
siswa.  Tanrıögen dan Işcan (2009) meneliti tentang efek keterampilan manajemen 
waktu pada prestasi akademik dengan sampel 375 mahasiswa dari 5 perguruan tinggi 
yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan perencanaan waktu 
mahasiswa menjelaskan 47% variabilitas dalam prestasi akademik, dan sikap dan 
keterampilan manajemen waktunya menjelaskan 38% dari total varians dalam 
prestasi akademik. Selain itu, Tanrıögen dan Işcan (2009) menemukan bahwa sikap 
positif mahasiswa terhadap manajemen waktu mempengaruhi prestasi akademiknya. 
Sikap positif tentang manajemen waktu dapat membantu siswa untuk 
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